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ABSTRAK 
Pendahuluan: Profesi dokter memerlukan keterampilan komunikasi dan klinis yang baik untuk meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan. Keterampilan komunikasi sangat penting dalam menentukan diagnosis yang akurat, terutama pada penyakit kulit dan 

kelamin yang memiliki stigma negatif di masyarakat. Untuk mengevaluasi kompetensi tersebut dinilai dari Objective Structured 

Clinical Examination saat mahasiswa menjalani pendidikan preklinik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

OSCE Blok Patologi Kulit dan Kelamin memiliki nilai prediktif terhadap keterampilan komunikasi interpersonal dan kesiapan 

mahasiswa dalam menjalani kepaniteraan klinik. 

Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitatif observasional analitik desain potong lintang, melibatkan 100 mahasiswa 

klinik bagian Kulit dan Kelamin di rumah sakit pendidikan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. Nilai OSCE diambil 

dari data sekunder sedangkan keterampilan komunikasi dan kesiapan mahasiswa berupa data primer yang diambil menggunakan 

kuesioner Interpersonal Communication Competence Skill dan kuesioner kesiapan mahasiswa. 

Hasil: Nilai OSCE Blok Patologi Kulit dan Kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa FK 

UNISMA di clekship Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin dengan nilai P Value 0,001 dan R Square 0,111. Nilai OSCE Blok 

Patologi Kulit dan Kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa FK UNISMA di 

clerkship Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin dengan P Value 0,000 dan R Square 0.103. 

Kesimpulan: Nilai OSCE Blok Patologi Kulit dan Kelamin dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

keterampilan komunikasi interpersonal atau kesiapan mahasiswa FK UNISMA di clerkship Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin. 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan OSCE, termasuk penekanan pada dimensi komunikasi, 

diharapkan dapat lebih mempersiapkan mahasiswa untuk menjalani peran mereka sebagai dokter yang kompeten dan empatik. 

Kata Kunci: Keterampilan komunikasi, kesiapan mahasiswa, nilai OSCE. 
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ABSTRACT 
Background: The medical profession requires good communication and clinical skills to improve the quality of health services. 

Communication skills are essential in determining an accurate diagnosis, especially in Dermatology and Venereology that have 

a negative stigma in the community. To evaluate these competencies, it is assessed by Objective Structured Clinical Examination 

when students undergo preclinical education. This study aims to determine whether the OSCE value of Dermatology and 

Venereology section has a predictive value on interpersonal communication skills and student readiness in undergoing clinical 

clerkship. 

Methods: This study used a quantitative observational analytic method with a cross-sectional design, involving 100 clinical 

students of Dermatology and Venereology stages at the teaching hospital of the Faculty of Medicine, University of Islam Malang. 

OSCE scores were taken from secondary data while communication skills and student readiness were primary data taken using 

the Interpersonal Communication Competence Skill questionnaire and student readiness questionnaire. 

Results: The OSCE value of the Dermatology and Venereology section has a positive and significant effect on the readiness of 

Faculty of Medicine University of Islam Malang students in the clinical clerkship of the Dermatology and Venereology stages 

with a P Value of 0.001 and R Square 0.111. The OSCE value of the Dermatology and Venereology section has a positive and 

significant effect on the communication skills of Faculty of Medicine University of Islam Malang students in the clinical 

clerkship of the Dermatology and Venereology stages with a P Value of 0.000 and R Square 0.103. 

Conclusion: The OSCE score of Dermatology and Venereology section can positively and significantly affect the interpersonal 

communication skills or readiness of Faculty of Medicine University of Islam Malang students in the clinical clerkship of the 

Dermatology and Venereology stages. Therefore, efforts to improve the quality of OSCE implementation, including emphasis 

on the communication dimension, are expected to better prepare students for their role as competent and empathetic doctors. 

Keywords: Communication skills, student readiness, OSCE scores. 
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PENDAHULUAN 
Kompe$te$nsi dasar yang harus dikuasai ole$h 

se$orang dokte$r yang baru lulus dapat dite$mukan 

dalam Standar Kompe$te$nsi Dokte$r Indone$sia 

(SKDI). Pe$raturan Konsil Ke$dokte$ran Indone$sia 

Nomor 11 Tahun 2012 me$muat me$nge$nai 

Standar Kompe$te$nsi Dokte$r Indone$sia te$rbaru. Di 

antara be$rbagai e$le$me$n yang me$mbe$ntuk 

kompe$te$nsi dokte$r, dua aspe$k utama yang sangat 

dite$kankan dalam SKDI adalah ke$te$rampilan 

komunikasi yang e$fe$ktif dan ke$te$rampilan klinis.1 

Ke$te$rampilan komunikasi e$fe$ktif me$ncakup 

ke$mampuan untuk be$rinte$raksi se$cara profe$sional 

de$ngan pasie$n, ke$luarga pasie$n, se$rta re$kan 

se$jawat dalam be$rbagai situasi me$dis. Se$dangkan 

ke$te$rampilan klinis me$ngacu pada ke$mampuan 

te$knis se$orang dokte$r dalam me$ndiagnosis, 

me$rawat, dan me$nangani pasie$n be$rdasarkan 

pe$nge$tahuan me$dis yang te$lah dipe$role$h se$lama 

pe$ndidikan ke$dokte$ran.2  

Dalam SKDI, bidang pe$nyakit kulit dan 

ke$lamin me$ne$mpati pe$ringkat te$rtinggi dalam 

kompe$te$nsi yang harus dikuasai ole$h calon 

dokte$r. Kompe$te$nsi ini me$ncakup tingkat 3 

(kompe$te$n) dan 4 (mandiri), me$nunjukkan 

pe$ntingnya ke$mampuan praktis dan te$oritis yang 

me$ndalam dalam me$nge$lola kasus-kasus te$rkait 

de$ngan kulit dan ke$lamin.1 Kompe$te$nsi te$naga 

me$dis untuk me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan 

prose$s diagnosis pe$nyakit kulit dan ke$lamin 

sangat pe$nting.3  Se$hingga pada pe$ndidikan 

profe$si dokte$r pe$rlu me$ningkatkan kompe$te$nsi 

ke$te$rampilan klinik pada pe$me$riksaan fisik dan 

prose$s diagnosis pe$nyakit kulit ke$lamin, de$ngan 

de$mikian untuk e$valuasi prose$s ke$te$rampilan 

klinik pe$me$riksaan fisik dan diagnosis pe$nyakit 

kulit ke$lamin dilakukan me$lalui Obje$ctive$ 

Structure$d Clinical E $xamintion (OSCE$).4 

Salah satu indikator pe$nilaian OSCE $ adalah 

ke$te$rampilan komunikasi dan ini pe$nting kare$na 

70% anamne$sis yang baik itu bisa me$ne$ntukan 

diagnosis pe$nyakit kulit ke$lamin.4 De$ngan 

de$mikian me$nilai ke$mampuan komunikasi 

inte$rpe$rsonal pada OSCE$ mahasiswa 

ke$panite$raan klinik bagian kulit ke$lamin itu 

pe$nting untuk me$nunjang ke$mampuan te$naga 

me$dis dalam me$lakukan anamne$sis, pe$me$riksaan 

dan diagnosis pe$nyakit kulit dan ke$lamin. 

Dalam praktik me$dis, ke$te$rampilan 

komunikasi be$rpe$ran pe$nting dalam be$rbagai 

aspe$k, me$liputi anamne$sis pasie$n dan ke$luarga 

pasie$n, pe$nje$lasan pilihan pe$ngobatan, konse$ling, 

komunikasi, informasi, dan e$dukasi (KIE$), 

hingga pe$ngambilan ke$putusan me$dis. 

Pe$ngajaran ke$dokte$ran konve$nsional 

me$mbe$rikan mahasiswa pe$nge$tahuan te$oritis dan 

praktik te$ntang prose$s pe$nyakit dan me$mbe$ri 

me$re$ka pe$nge$tahuan me$nge$nai tahapan 

diagnostik dan te$rape$utik.5 

Te$knik komunikasi dan konse$ling yang baik 

dapat me$njadi hal yang pe$nting diajarkan dan 

dipraktikkan untuk me$ningkatkan kompe$te$nsi 

klinis.6 Ke$te$rampilan komunikasi dokte$r me$miliki 

dampak yang signifikan te$rhadap pe$rawatan pasie$n 

dan be$rkore$lasi positif de$ngan pe$ningkatan hasil 

layanan ke$se$hatan.7 Ke$te$rampilan komunikasi 

ke$se$hatan adalah cabang dari ilmu komunikasi yang 

fokus pada pe$ran dokte$r dalam suatu ke$lompok atau 

masyarakat dalam me$nghadapi masalah yang 

be$rkaitan de$ngan ke$se$hatan, se$rta be$rupaya untuk 

me$me$lihara ke$se$hatan me$re$ka..8 

Dari be$rbagai fakta dan pe$rmasalahan di atas, 

pe$ne$litian ini be$rtujuan me$nge$tahui pe$ngaruh nilai 

OSCE $ Blok Patologi Kulit dan Ke$lamin te$rhadap 

ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal dalam 

ke$siapan mahasiswa Prodi Profe$si Dokte$r Fakultas 

Ke$dokte$ran Unive$rsitas Islam Malang di 

Ke$panite$raan Klinik Bagian Kulit dan Ke$lamin. 

 

METODE  

Desain, Waktu dan Tempat Penelitian 

De$sain pe$ne$litian me$nggunakan me$tode$ cross 

se$ctional yang akan dilaksanankan pada bulan 

Agustus hingga Oktobe$r 2024. Pe$ngambilan data 

prime$r me$nggunakan kue$sione$r Google$ Form yang 

dise$bar se$cara online$ se$cara tatap muka me$lalui 

aplikasi Zoom. Data se$kunde$r be$rupa nilai OSCE $ 

Blok Patologi Kulit dan Ke$lamin didapatkan 

me$lalui data yang di ke$luarkan ole$h Prodi 

Pe$ndidikan Dokte$r. Pe$ne$litian ini te$lah dinyatakan 

laik e$tik ole$h Komisi E$tik Pe$ne$litian Ke$se$hatan 

Unive$rsitas Islam Malang No.091/LE $.003 

/VII/02/2024. 

 

Responden Penelitian 

Re$sponde$n umum pe$ne$litian ini yaitu 

mahasiswa program studi profe$si dokte$r Unive$rsitas 

Islam Malang be$rjumlah 313 mahasiswa de$ngan 

populasi te$rjangkau be$rjumlah 182 mahasiswa dan 

yang me$njadi re$sponde$n pe$ne$litian ini be$rjumlah 

100 mahasiswa. Krite$ria inklusi pe$ne$litian ini 

me$ncakup ke$se$diaan mahasiswa me$njadi re$sponde$n 

yang te$lah atau se$dang me$njalani ke$panite$raan 

klinik bagian kulit dan ke$lamin se$rta 

me$ngumpulkan jawaban de$ngan le$ngkap. Krite$ria 

e$kslusi yaitu mahasiswa yang tidak me$nye$rahkan 

kue$sione$r te$pat waktu se$rta mahasiswa yang tidak 

hadir dalam pe$ne$litian. 

 

Pengukuran Keterampilan Komunikasi 

Mahasiswa 

Pe$ngukuran ke$te$rampilan komunikasi 

mahasiswa me$nggunakan kue$sione$r Inte$rpe$rsonal 

Communication Compe$te$nce$ Skill (ICCS).9 

Kue$sione$r me$nggunakan formulir Google$ yang 

dibagikan me$lalui pe$san aplikasi Zoom.  
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Pengukuran Kesiapan Mahasiswa 

Pe$ngukuran instrume$n ke$siapan mahasiswa 

me$nggunakan kue$sione$r ke$siapan yang diadaptasi 

ole$h Firmansyah pada tahun 2016.10 Kue$sione$r 

ke$siapan ini te$rdiri dari 52 pe$rtanyaan yang 

te$rbagi dalam 3 dime$nsi. Kue$sione$r 

me$nggunakan formulir Google$ yang dibagikan 

me$lalui pe$san aplikasi Zoom. 

 

 Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data karakte$ristik re$sponde$n 

me$nggunakan Chi-Square$ de$ngan aplikasi 

Statistical Product and Se$rvice$ Solution (SPSS). 

Data sampe$l pe$ne$litian diolah me$nggunakan 

pe$nggabungan Te$knik Partial Le$ast Square$s 

(PLS) dan Structural E$quation Mode$l (SE$M) 

untuk me$lihat pe$ngaruh variabe$l te$rikat te$rhadap 

variabe$l be$bas me$lalui aplikasi SmartPLS 3. 

 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal  

Pada karakte$ristik re$sponde$n di kate$gorisasi 

je$nis ke$lamin, re$sponde$n laki-laki ce$nde$rung 

me$mliki skor imbang de$ngan 50% cukup dan 

50% bagus  dalam ke$te$rampilan komunikasi 

inte$rpe$rsonal. Se$dangkan re$sponde$n pe$re$mpuan 

me$nunjukkan le$bih tinggi se$be$sar 60% pada 

kate$gori cukup dan 40% bagus pada kate$gori 

ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal.  

Analisis didasarkan pada usia me$nunjukkan 

bahwa re$sponde$n yang be$rusia 22 tahun me$miliki 

skor kate$gori tinggi pada ke$te$rampilan 

komunikasi inte$rpe$rsonal paling tinggi 

dibandingkan usia-usia lainnya. Se$dangkan pada 

usia 24-26 imbang dalam kate$gori ke$te$rampilan 

komunikasi inte$rpe$rsonal.  

Pada analisis angkatan pe$ndidikan, 

re$sponde$n dari angkatan 2019 me$nunjukkan hasil 

dominan kate$gori cukup pada ke$te$rampilan 

komunikasi inte$rpe$rsonal dibandingkan 

re$sponde$n angkatan 2018. Dari hasil analasis 

bahwa hubungan antara usia, dan angkatan 

pe$ndidikan te$rhadap ke$mampuan ke$te$rampilan 

komunikasi inte$rpe$rsonal me$nunjukkan hasil 

yang signifikan, se$dangkan hubungan antara je$nis 

ke$lamin te$rhadap ke$mampuan ke$te$rampilan 

komunikasi inte$rpe$rsonal me$nunjukkan hasil 

yang tidak signifikan.  

 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Kesiapan Mahasiswa  

Pada karakte$ristik re$sponde$n di kate$gorisasi 

je$nis ke$lamin, re$sponde$n pe$re$mpuan me$mliki skor 

tinggi 74% dan se$dang 24%. Se$dangkan re$sponde$n 

laki-laki me$nunjukkan skor tinggi se$be$sar 66% dan 

34% se$dang pada kate$gori ke$siapan dalam 

me$nghadapi ke$panite$raan klinik pada bagian kulit 

dan ke$lamin.  

Analisis didasarkan pada usia me$nunjukkan 

bahwa re$sponde$n be$rusia 22 tahun me$miliki skor 

kate$gori tinggi 100% pada kate$gori ke$siapan 

mahasiswa dibandingkan usia-usia lainnya. 

Se$dangkan pada usia 23-26 ce$nde$rung dalam 

kate$gori tinggi pada kate$gori ke$siapan mahasiswa 

dalam me$nghadapi ke$panite$raan klinik pada bagian 

kulit dan ke$lamin. 

Pada analisis angkatan pe$ndidikan, re$sponde$n 

dari angkatan 2019 dan 2018 me$nunjukkan hasil 

yang imbang pada kate$gori ke$siapan mahasiswa 

dalam me$nghadapi ke$panite$raan klinik pada bagian 

kulit dan ke$lamin.  Dari hasil analasis bahwa 

te$rdapat hubungan antara usia, je$nis ke$lamin, dan 

angkatan pe$ndidikan te$rhadap ke$mampuan 

ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal 

me$nunjukkan hasil yang signifikan. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai 

OSCE Blok Patologi Kulit dan Kelamin  

Pada karakte$ristik re$sponde$n di kate$gorisasi 

je$nis ke$lamin, ke$dua kate$gori me$miliki hasil skor 

yang ce$nde$rung imbang pada nilai OSCE$ blok 

patologi kulit dan ke$lamin. Ke$mudian be$rdasarkan 

analisis usia me$nunjukkan re$sponde$n yang be$rusia 

22 tahun me$miliki skor kate$gori A 50% 

dibandingkan usia-usia lainnya. Se$dangkan pada 

usia 23-26 ce$nde$rung dalam kate$gori skor yang 

imbang pada nilai OSCE$ blok patologi kulit dan 

ke$lamin.  

Pada analisis angkatan pe$ndidikan, 

re$sponde$n dari angkatan 2018 dan 2019 

me$nunjukkan hasil yang le$bih tinggi pada skor A 

pada nilai OSCE$ blok patologi kulit dan ke$lamin. 

Dari hasil analisis te$rdapat hubungan antara usia, 

je$nis ke$lamin, dan angkatan pe$ndidikan te$rhadap 

nilai OSCE$ blok patologi kulit dan ke$lamin 

me$nunjukkan hasil yang signifikan.
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Analisis Partial Least Square (PLS) 

Evaluasi Model Pengukuran Reflektif 

E $valuasi mode$l pe$ngukuran dilakukan 

me$lalui be$be$rapa indikator, yaitu validitas 

konve$rge$n, validitas diskriminan, dan 

re$liabilitas. Analisis mode$l pe$ngukuran ini 

me$nggunakan me$tode$ PLS Algorithm.11 

E $valuasi mode$l pe$ngukuran be$rtujuan untuk 

me$nganalisis hubungan antara variabe$l yang 

diamati dan variabe$l late$n. Dalam prose$s 

e$valuasi ini, te$rdapat 100 re$sponde$n yang te$lah 

me$me$nuhi krite$ria inklusi. 

Be$rdasarkan Tabel 2. Hasil uji validitas 

konve$rge$n me$nunjukkan bahwa nilai loading 

factor untuk se$tiap indikator me$le$bihi 0,7, 

se$dangkan nilai AVE $ me$lampaui 0,5. De$ngan 

de$mikian, indikator-indikator te$rse$but 

dianggap valid se$bagai instrume$n untuk 

me$ngukur variabe$l late$n. 

Validitas diskriminan dinilai be$rdasarkan 

nilai cross loading dan krite$ria Forne$ll-Larcke$r, 

yang me$ngukur tingkat kore$lasi antara konstruk 

de$ngan indikatornya se$rta de$ngan indikator dari 

konstruk lainnya. Be$rdasarkan Tabel 2, nilai 

cross loading pada se$tiap ite$m me$nunjukkan 

angka > 0,70 de$ngan nilai te$rtinggi saat ite$m 

te$rse$but dikaitkan de$ngan variabe$l late$nnya 

dibandingkan de$ngan variabe$l late$n lainnya. Ini 

me$nunjukkan bahwa se$tiap variabe$l dalam 

pe$ne$litian ini te$lah me$re$pre$se$ntasikan variabe$l 

late$nnya de$ngan akurat, se$kaligus me$mbuktikan 

bahwa se$mua ite$m me$me$nuhi krite$ria validitas 

diskriminan. 

Be$rdasarkan Tabel 2, te$rlihat bahwa nilai 

composite$ re$liability untuk se$mua variabe$l 

pe$ne$litian le$bih be$sar dari 0,7, be$gitu juga 

de$ngan nilai Cronbach's Alpha. Ini 

me$nunjukkan bahwa se$tiap variabe$l me$me$nuhi 

krite$ria composite$ re$liability dan Cronbach's 

Alpha. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan 

bahwa se$luruh variabe$l me$miliki tingkat 

re$liabilitas yang tinggi.  

 
Evaluasi Model Struktural 

Se$te$lah me$nye$le$saikan uji oute$r mode$l, 

langkah se$lanjutnya adalah me$lakukan uji inne$r 

mode$l atau mode$l struktural. Uji ini be$rtujuan 

untuk me$nganalisis tingkat signifikansi, 

hubungan antar konstruk, dan me$nge$valuasi 

nilai R-square$ dari mode$l pe$ne$litian. E$valuasi 

mode$l struktural PLS dimulai dari me$ninjau 

nilai R-square$ pada variabe$l late$n de$pe$nde$n. 

 

 

 
Be$rdasarkan Tabel 3. Nilai R-Square$ untuk 

variabe$l Kompe$te$nsi Komunikasi Inte$rpe$rsonal 

se$be$sar 0,103, yang be$rarti bahwa variabe$l ini 

dapat dije$laskan ole$h variabe$l be$bas se$be$sar 

10,3%, se$me$ntara 89,7% sisanya dipe$ngaruhi 

ole$h variabe$l lain yang tidak dije$laskan dalam 

pe$ne$litian ini. 

Nilai R-Square$ untuk variabe$l Pe$rse$psi 

Ke$siapan Mahasiswa se$be$sar 0,111, yang be$rarti 

variabe$l ini dapat dije$laskan ole$h variabe$l be$bas 

se$be$sar 11,1%, se$me$ntara 88,9% sisanya 

dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lain yang tidak te$rcakup 

dalam pe$ne$litian ini. 

 

 
 

Pengaruh Nilai OSCE Terhadap Persepsi 

Kesiapan Mahasiswa. 

Hasil uji hipote$sis pe$rtama, yaitu Pe$ngaruh 

Nilai OSCE$ te$rhadap Pe$rse$psi Ke$siapan 

Mahasiswa, me$nunjukkan koe$fisie$n 0,334, p-

value$ 0,001 (le$bih ke$cil dari 0,05), dan t-statistik 

se$be$sar 3,276 (le$bih be$sar dari 1,960). Hasil ini 

me$ngindikasikan bahwa nilai OSCE$ be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$rse$psi ke$siapan mahasiswa. De$ngan 

de$mikian, hipote$sis yang me$nyatakan bahwa 

"Nilai OSCE$ Be$rpe$ngaruh Positif dan Signifikan 

Te$rhadap Pe$rse$psi Ke$siapan Mahasiswa" 

dite$rima. 

 

Pengaruh Nilai OSCE Terhadap Kompetensi 

Komunikasi Interpersonal. 

Hasil uji hipote$sis ke$dua, yaitu pe$ngaruh 

nilai OSCE$ te$rhadap ke$te$rampilan komunikasi 

inte$rpe$rsonal, me$nunjukkan koe$fisie$n se$be$sar 

0,321, p-value$ se$be$sar 0,000 (le$bih ke$cil dari 

0,05), dan t-statistik se$be$sar 3,658 (le$bih be$sar 

dari 1,960). Te$muan ini me$nunjukkan bahwa nilai 

OSCE $ be$rpe$ngaruh te$rhadap kompe$te$nsi 

komunikasi inte$rpe$rsonal. Ole$h kare$na itu, 
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hipote$sis yang me$nyatakan bahwa "Nilai OSCE $ 

Be$rpe$ngaruh Positif dan Signifikan Te$rhadap 

Kompe$te$nsi Komunikasi Inte$rpe$rsonal" dite$rima. 

 

PEMBAHASAN 

Peran Karakteristik Responden  

Dalam pe$ne$litian ini karakte$ristik re$sponde$n 

dibe$dakan be$rdasarkan je$nis ke$lamin, usia dan 

angkatan pe$ndidikan. Me$ndapatkan hasil bahwa 

re$sponde$n laki-laki (50%) le$bih bagus dalam 

ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal. Namun 

pe$re$mpuan le$bih tinggi dalam skor ke$siapan 

me$nghadapi ke$panite$raan klinik pada bagian kulit 

dan ke$lamin de$ngan nilai (74%). Namun imbang 

dalam skor nilai OSCE$ Blok Patologi Kulit dan 

Ke$lamin. Pada uji te$rse$but je$nis ke$lamin tidak 

signifikan kare$na nilai p value$ 0,402 > 0,05 

namun pada karakte$ristik usia dan angkatan 

pe$ndidikan dari hasil bahwa usia dan tingkatan 

pe$ndidikan mahasiswa be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$te$rampilan komunikasi dan ke$siapan 

mahasiswa dalam me$nghadapi ke$panite$raan 

klinik pada bagian kulit dan ke$lamin kare$na nilai 

p value$ > 0,05.  

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Aprisian 

bahwa  me$nunjukkan bahwa usia me$miliki 

pe$ngaruh yang signifikan dan positif.12 Akan 

te$tapi, be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian Rafiq yang 

me$nge$mukakan bahwa tidak te$rdapat hubungan 

antara usia te$rhadap ke$siapan be$lajar mandiri 

mahasiswa Fakultas Ke$dokte$ran.13 Pe$ne$litian ini 

juga didukung Noviati yang me$nge$mukakan 

bahwa te$rdapat kore$lasi antara usia de$ngan 

ke$siapan mahasiswa klinik.14 

Hal ini ke$mungkinan te$rjadi kare$na usia dan 

angkatan pe$ndidikan me$nce$rminkan pe$ngalaman 

dan tingkat ke$de$wasaan yang be$rkontribusi pada 

ke$siapan klinis dan ke$te$rampilan komunikasi.15 

se$me$ntara pe$rbe$daan ge$nde$r dalam aspe$k te$rte$ntu 

dapat dipe$ngaruhi ole$h faktor sosial, psikologis, 

dan pe$nde$katan be$lajar yang be$rbe$da.16 

 

Pengaruh Nilai OSCE Blok Terhadap 

Kesiapan Mahasiswa 

Hasil pe$ne$litian me$nje$laskan te$rdapat 

hubungan nilai OSCE $ de$ngan ke$siapan 

mahasiswa p value$ < 0,05. Namun hubungan 

te$rse$but be$rsifat le$mah kare$na R < 0,5. Se$makin 

tinggi nilai OSCE$ se$makin be$sar ke$siapan 

me$njalani pe$ndidikan profe$si. Hubungan te$rse$but 

le$mah dikare$nakan banyaknya faktor yang 

me$mpe$ngaruhi ke$siapan mahasiswa dalam 

me$njalani Pe$ndidikan profe$si,  

Me$nurut Faridah faktor faktor ke$siapan 

mahasiswa me$liputi faktor baik inte$rnal dan 

e$kste$rnal faktor inte$rnal me$liputi manaje$me$n 

diri, tujuan be$lajar, kontrol diri, me$tode$ be$lajar, 

ke$se$hatan se$dangkan faktor e$kste$rnal me$liputi 

te$mpat be$lajar, waktu be$lajar, ke$luarga, motivasi 

be$lajar, organisasi, dose$n, ospe$k, fasilitas 

kampus, siste$m kampus, siste$m pondok 

pe$santre$n ar-razi, te$man.17  Me$nurut Noviati 

me$nunjukkan bahwa faktor yang me$mpe$ngaruhi 

mahasiswa dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran 

praktik klinik yang pe$rtama adalah usia 

ke$mudian pe$rsiapan fisik.14 Te$rdapat pula 

be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$siapan 

mahasiswa se$pe$rti yang dike$mukakan Andriyani 

pada 2017 faktor-faktor baru yang te$rbe$ntuk 

adalah psikis dan tugas rumah, faktor 

ke$te$rampilan sosial dan me$dia massa, faktor 

lingkungan se$kolah, faktor e$mpati dan 

lingkungan masyarakat, faktor ke$butuhan, dan 

faktor jasmani.18 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Zulfikar 

bahwa de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ OSCE $ dapat 

me$ningkatkan ke$siapan mahasiswa.19 Didukung 

dari pe$rnyataan Ashae$ryanto bahwa OSCE$ 

me$rupakan alat ukur dan me$nge$mbangkan 

pe$nilaian pe$rforma mahasiswa ke$dokte$ran dalam 

ke$te$rampilan klinik yang kompre$he$nsif.20  Sama 

halnya de$ngan pe$ne$litian me$nurut Ginting pada 

tahun 2021 pe$rse$psi mahasiswa te$rhadap 

ke$siapan me$nghadapi ke$panite$raan klinik 

be$rdasar prose$s yang dijalani adalah baik dan 

be$rpe$ngaruh dalam se$mua kate$gori pada saat 

mahasiswa me$njalani pe$ndidikan profe$si.21 

Se$pe$ndapat de$ngan Putri bahwa pe$nge$tahuan 

yang baik yang dimiliki ole$h mahasiswa te$lah 

me$ncapai tingkatan pe$ne$rapan se$hingga 

be$rpe$ngaruh ke$pada tindakan yang dilakukan 

mahasiswa te$rse$but.22 Se$jalan de$ngan hal 

te$rse$but Watmough me$nge$mukakan bahwa hal 

yang me$mpe$ngaruhi pe$rke$mbangan ke$mampuan 

be$lajar mandiri mahasiswa adalah kurikulum.23 

Be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian Putri pada 

tahun 2023 me$nge$mukakan bahwa pe$mbe$kalan 

koas be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$siapan 

mahasiswa me$lanjutkan tahapan se$lanjutnya dan 

tidak dipe$ngaruhi pada pe$rjalanan se$lama masa 

pre$klinik.24 Hal se$rupa juga disampaikan ole$h 

Pamungkasari, yang me$nyatakan bahwa tidak 

te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan se$cara 

statistik antara ke$mampuan be$lajar mandiri 

mahasiswa se$be$lum dan se$te$lah me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran pada tahap pe$ndidikan profe$si.25 

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan adanya 

hubungan antara nilai OSCE$ Blok Patologi Kulit 

dan Ke$lamin de$ngan ke$siapan mahasiswa untuk 

me$njalani pe$ndidikan profe$si, me$skipun 

hubungan te$rse$but le$mah kare$na banyak faktor 

yang me$mpe$ngaruhi, baik inte$rnal se$pe$rti 

manaje$me$n diri dan ke$se$hatan, maupun e$kste$rnal 

se$pe$rti ke$luarga, motivasi be$lajar, dan dukungan 

dose$n. Faktor usia dan pe$rsiapan fisik juga 

be$rpe$ran pe$nting, namun faktor lain se$pe$rti 

ke$te$rampilan sosial, lingkungan se$kolah, dan 

kurikulum pe$ndidikan juga turut me$mpe$ngaruhi 
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ke$siapan klinis mahasiswa. Me$skipun OSCE $ 

e$fe$ktif dalam me$ngukur ke$te$rampilan klinis, 

faktor-faktor te$rse$but me$mbuktikan bahwa 

ke$siapan mahasiswa tidak hanya dipe$ngaruhi 

ole$h nilai OSCE$ saja. 

 

Pengaruh Nilai OSCE Blok Terhadap 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Mahasiswa 

Hasil pe$ne$litian me$nje$laskan adanya 

hubungan antara nilai OSCE$ de$ngan 

ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal de$ngan p 

value$ < 0,05. Namun hubungan te$rse$but be$rsifat 

le$mah kare$na R < 0,5. Se$makin tinggi nilai OSCE$ 

se$makin be$sar ke$te$rampilan komunikasi 

inte$rpe$rsonal mahasiswa. Hubungan te$rse$but 

le$mah dikare$nakan banyaknya faktor yang 

me$mpe$ngaruhi ke$te$rampilan komunikasi 

inte$rpe$rsonal mahasiswa dalam me$njalani 

Pe$ndidikan profe$si.  

Me$nurut Suharni  me$nyatakan bahwa faktor 

yang me$mpe$ngaruhi ke$te$rampilan komunikasi 

mahasiswa salah satunya pe$ngalaman di 

lapangan, ke$mampuan me$nghadapi situasi dan 

konse$p diri.26 Pe$ne$litian Che$n me$nunjukkan 

bahwa ada be$rbagai faktor ke$te$rampilan 

komunikasi. Hal ini me$libatkan aspe$k e$mosi, rasa 

hormat, ke$jujuran, ke$te$rbukaan diri dan 

re$solusi.27 Se$dangkan me$nurut Purba aspe$k 

utama yakni ke$pe$rcayaan, e$mpati, ke$te$rbukaan 

atau sifat te$rbuka, pe$rhatian positif yang tidak 

be$rsyarat dan ke$se$taraan.28 Me$nurut Kinanti 

me$nunjukkan bahwa faktor lingkungan, 

me$me$ngaruhi e$fe$ktivitas komunikasi.29 Sama 

halnya de$ngan pe$ne$litian yang diungkapkan Sri 

Re$je$ki bahwa faktor lingkungan ke$rja, 

me$me$ngaruhi kine$rja dokte$r.30 Kampis juga 

me$nge$mukakan bahwa e$fe$k alte$rce$ntric 

pe$ngaruh pada pe$mrose$san se$mantik se$rta 

me$mori jangka pe$nde$k dan jangka panjang.31 

Me$nurut Johnson te$rdapat basis pe$nge$tahuan, 

pe$ngalaman, dan ke$te$rampilan komunikasi staf 

me$dis te$rkait uji klinis te$rde$se$ntralisasi di se$luruh 

kawasan global yang te$rlibat dalam pe$ne$litian 

jarak jauh.32 

Me$nurut pe$ne$litian Mutiara, te$rdapat 

pe$rbe$daan yang signifikan ke$te$rampilan 

komunikasi antara mahasiswa pre$klinik dan 

mahasiswa klinik..33 Didukung pe$ne$litian dari 

Le$stari kore$lasi positif le$mah nilai komunikasi 

OSCE $ tahap akade$mik de$ngan OSCE $ 

UKMPPD.34 Se$jalan de$ngan pe$ndapat yang 

disampaikan ole$h Be$rg te$rdapat kore$lasi namun 

le$mah antara ke$mampuan komunikasi OSCE $ 

pada mahasiswa sarjana de$ngan ke$mampuan 

komunikasi me$re$ka.35 Me$nurut Ne$ly rasa e$mpati 

mahasiswa tinggi pada saat OSCE $ se$hingga 

harapannya pada saat di klinik dapat 

me$ngaplikasikan sifat te$rse$but.36 Pe$ne$litian 

Wright pada mahasiswa ke$dokte$ran di Unite$d 

Kingdom, didapatkan bahwa skor e$mpati 

me$miliki kore$lasi yang signifikan de$ngan nilai 

bagian OSCE$.37 Me$nurut BR Se$mbiring, 

dukungan sosial dapat be$rupa komunikasi ve$rbal 

maupun nonve$rbal dalam me$mbe$rikan rasa 

nyaman, aman, dihormati.38 Me$nurut Faizah 

se$bagian be$sar mahasiswa ke$dokte$ran te$lah 

me$miliki Se$lf Manage$me$nt (pe$nge$lolaan diri) 

yang baik.39 Didukung pe$rnyataan Ainiyah 

bahwa manaje$me$n waktu didapatkan adanya 

pe$ngaruh signifikan de$ngan pe$rforma 

akade$mik.40 E$ndra juga me$nge$mukakan 

me$nge$nai inte$raksi profe$sional antara dokte$r 

de$ngan pasie$n, biasanya dimulai dari se$jarah 

yaitu wawancara me$dis.41 

Se$jalan pula de$ngan pe$ne$litian me$nurut 

Dwi Ariyani, yang me$nunjukkan bahwa se$makin 

baik ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal 

mahasiswa, se$makin tinggi pre$stasi akade$mik 

yang dicapai.42 Me$nurut Lazuardi, ke$mampuan 

me$nge$kspre$sikan diri se$cara e$fe$ktif 

me$me$ngaruhi kualitas inte$raksi mahasiswa dan 

pasie$n, yang be$rdampak pada ke$puasan pasie$n 

dan ke$be$rhasilan te$rapi.43 Didukung Natalia 

Gabrie$l me$nge$mukakan bahwa e$kspre$si diri 

me$lalui komunikasi ve$rbal dan non-ve$rbal yang 

e$fe$ktif be$rkontribusi signifikan te$rhadap 

ke$puasan pasie$n, me$ne$kankan pe$ntingnya 

ke$te$rampilan ini dalam praktik ke$dokte$ran.44  

Me$nurut Rambe$ me$nyampaikan bahwa 

dukungan yang dibe$rikan ole$h dokte$r me$lalui 

komunikasi yang e$fe$ktif dapat me$ningkatkan 

ke$puasan pasie$n te$rhadap pe$layanan ke$se$hatan.45 

Didukung ole$h pe$ne$litian Putri Irnanda 

me$ngungkapkan bahwa profe$sionalisme$ dokte$r, 

me$miliki hubungan signifikan de$ngan ke$puasan 

pasie$n.46 Sama de$ngan pe$ne$litian Sari De$wi yang 

me$nyatakan bahwa dukungan e$mosional yang 

dibe$rikan ole$h dokte$r dapat me$ningkatkan 

ke$puasan pasie$n te$rhadap layanan ke$se$hatan.47 

Me$nurut Purnamasari de$ngan me$ngikuti program 

“Me$dical Communication Skill Proje$ct” para 

calon dokte$r ini dapat me$ngatasi adanya 

“language$ barrie$r” antara pasie$n dan dokte$r.48 

Joe$gijantoro pada buku te$knis anamne$sis yang 

e$fe$ktif me$nge$mukakan pe$ntingnya ke$te$rampilan 

komunikasi dalam prose$s anamne$sis.49 Pada 

buku karya Candra De$wi juga me$mbahas bahwa 

komunikasi me$rupakan fondasi utama dalam 

me$njalin hubungan antara te$naga ke$se$hatan dan 

pasie$n.50 

Be$rbe$da de$ngan pe$ndapat Widjaja yang 

me$nyatakan tiada hubungan yang signifikan 

antara e$mpati dan hasil ujian ke$te$rampilan 

komunikasi dokte$r-pasie$n.51 Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Hasan juga me$ndukung te$muan 

te$rse$but, yang me$nunjukkan hubungan yang 

tidak signifikan antara e$mpati dan pe$rforma 

akade$mik mahasiswa.52 Se$me$ntara itu, me$nurut 

Shalihat, e$kspre$si diri tidak me$miliki kore$lasi 
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de$ngan inde$ks pre$stasi mahasiswa di fakultas 

ke$dokte$ran.53 

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan adanya 

hubungan antara nilai OSCE$ Blok Patologi Kulit 

dan Ke$lamin de$ngan ke$te$rampilan komunikasi 

inte$rpe$rsonal mahasiswa, me$skipun hubungan 

te$rse$but le$mah kare$na te$rdapat banyak faktor 

yang me$mpe$ngaruhi, se$pe$rti pe$ngalaman di 

lapangan, ke$mampuan me$nghadapi situasi, dan 

konse$p diri. Faktor lain yang me$mpe$ngaruhi 

ke$te$rampilan komunikasi te$rmasuk e$mpati, 

ke$te$rbukaan, dan lingkungan, yang be$rkontribusi 

te$rhadap e$fe$ktivitas komunikasi. Me$skipun 

OSCE $ dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan 

komunikasi, faktor e$kste$rnal se$pe$rti dukungan 

sosial, manaje$me$n waktu, dan inte$raksi 

profe$sional juga be$rpe$ran pe$nting.  

Kekurangan dan Kelebihan Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini me$miliki se$jumlah 

ke$le$bihan dan ke$kurangan yang dapat te$rjadi 

akibat faktor-faktor te$rte$ntu baik dari faktor 

inte$rnal maupun faktor e$kste$rnal pada re$sponde$n 

pe$ne$litian. Ke$le$bihan pe$ne$litian ini yaitu dapat 

me$mbantu me$ngide$ntifikasi apakah OSCE $ cukup 

e$fe$ktif dalam me$nilai ke$te$rampilan komunikasi 

inte$rpe$rsonal, yang pe$nting untuk pe$ran dokte$r di 

lapangan. Se$dangkan ke$kurangan dalam 

pe$ne$litan ini bahwa mungkin hanya re$le$van untuk 

mahasiswa FK UNISMA dan konte$ks bagian 

kulit dan ke$lamin, se$hingga hasilnya sulit 

diaplikasikan se$cara luas, te$rlalu lamanya jangka 

waktu mahasiswa pada saat me$njalani blok 

patologi kulit dan ke$lamin hingga mahasiswa 

te$rse$but me$nuju ke$ pe$ndidikan profe$si bagian 

kulit dan ke$lamin. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan te$muan dan analisis data, 

disimpulkan bahwa: 

1. Nilai OSCE$ Blok Patologi Kulit dan 

Ke$lamin be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap ke$siapan mahasiswa FK 

UNISMA di cle$rkship bagian Ilmu 

Pe$nyakit Kulit dan Ke$lamin. 

2. Nilai OSCE$ Blok Patologi Kulit dan 

Ke$lamin be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

ke$te$rampilan komunikasi inte$rpe$rsonal 

mahasiswa di cle$rkship FK UNISMA 

bagian Ilmu Pe$nyakit Kulit dan Ke$lamin. 

 

SARAN 

Untuk pe$ne$litian se$lanjutnya disarankan 

agar le$bih baik yaitu: 

1. Me$lakukan pe$nambahan variabe$l se$lain 

ke$te$rampilan komunikasi, e$ksplorasi aspe$k 

ke$siapan mahasiswa untuk me$nghadapi 

tantangan klinis nyata. 

2. Me$nggunakan instrume$n standar yang te$lah 

divalidasi untuk me$ngukur ke$te$rampilan 

komunikasi inte$rpe$rsonal, se$pe$rti Mini-

CE $X (Clinical E$valuation E$xe$rcise$) untuk 

e$valuasi ke$siapan klinis. 

3. Me$lakukan wawancara pada dose$n, dan 

pasie$n simulasi te$ntang ke$te$rampilan 

komunikasi mahasiswa. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Pe$nulis me$nyampaikan te$rima kasih ke$pada 

se$mua re$sponde$n yang te$lah be$rpartisipasi se$cara 

sukare$la dalam pe$ne$litian ini. Ucapan te$rima 

kasih disampaikan juga atas dukungan dana dari 

Ikatan Orang Tua Mahasiswa (IOM) Fakultas 

Ke$dokte$ran Unive$rsitas Islam Malang, se$rta 

ke$pada Dr. dr. Dini Sri Damayanti, M.Ke$s, yang 

te$lah be$rpe$ran se$laku pe$e$r re$vie$we$r. 
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